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Abstract: The Use of Problem Based Learning  (PBL) Model Using Geometry 

Model as Media in Improving Learning Outcomes on  Matematics for Fifth 

Grade Students of SDN 3 Selang in the Academic Year of 2016/2017. The 

objectives of this research are to improve learning outcome on mathematics about 

the characteristics of geometries through the use of Problem Based Learning 

(PBL) model using geometry model as media. This research is a collaborative 

Classroom Action Research (CAR) conducted within three cycles Subjects of the 

research were 21 fifth grade students of SDN 3 Selang in the academic year of 

2016/2017. Techniques of collecting data were test and non-test. (observation and 

interview). The results of this research show that the use of problem based 

learning (PBL) model using using geometry model can improve the learning 

outcome of Mathematics about the characteristics of geometries. 
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Abstrak: Penerapan Model Problem Based Learning  (PBL) dengan Media 

Model Bangun Ruang dalam Peningkatan Hasil Belajar Matematika pada 

Siswa Kelas V SDN 3 Selang Tahun Ajaran 2016/2017. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika tentang 

sifat-sifat bangun ruang pada siswa kelas V SDN 3 Selang melalui penerapan 

model Problem Based Learning (PBL) dengan media model bangun ruang. 

Penelitian ini merupakan PTK kolaboratif yang dilaksanakan dalam tiga siklus. 

Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas V SDN 3 Selang yang berjumlah 21 siswa. 

Teknik pengumpulan data mengggunakan teknik tes dan nontes (observasi dan 

wawancara). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problem 

Based Learning (PBL) dengan media model bangun ruang dapat meningkatkan 

hasil belajar matematika tentang sifat-sifat bangun ruang. 

 

Kata kunci: Problem Based Learning, media model bangun ruang, matematika 

 

PENDAHULUAN 

SDN 3 Selang beralamat di 

Jalan Kramaleksana Nomor 51 Desa 

Selang, Kebumen. Dari enam kelas 

yang ada di sekolah ini, peneliti 

melakukan penelitian di kelas V 

SDN 3 Selang pada tahun ajaran 

2016/2017. Banyaknya siswa kelas V 

SDN 3 Selang yaitu 21 siswa, yang 
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terdiri atas 13 siswa laki-laki dan 8 

siswa perempuan.  

Berdasarkan pengamatan ter-

hadap pembelajaran matematika ten-

tang bangun ruang di kelas V SD 

Negeri 3 Selang dan wawancara ter-

hadap guru dan siswa yang dilakukan 

peneliti pada 2 Desember 2016, guru 

belum menggunakan model pembe-

lajaran inovatif dan media model 

bangun ruang. Dari studi dokumen 

diketahui bahwa hasil belajar siswa 

tentang bangun ruang masih sangat 

rendah. Nilai rata-rata kelas pada 

ulangan harian tentang bangun ruang 

hanya mencapai 51,80 dari KKM 

matematika di sekolah yaitu 68. Dari 

21 siswa, hanya 24%  atau 5 siswa 

yang telah mencapai KKM. Sedang-

kan 76% atau 16 siswa lainnya 

mendapat nilai di bawah KKM. 

Berdasarkan uraian di atas, 

peneliti tertarik meneliti upaya untuk 

meningkatkan hasil belajar mate-

matika tentang sifat-sifat bangun 

ruang pada siswa kelas V SDN 3 

Selang melalui penerapan model 

Problem Based Learning (PBL) 

dengan media model bangun ruang.  

Peningkatan hasil belajar 

matematika tentang sifat-sifat ba-

ngun ruang pada siswa kelas V 

Sekolah Dasar adalah upaya untuk 

meningkatkan hasil belajar matema-

tika tentang sifat-sifat bangun ruang 

yang meliputi bangun kubus, balok, 

dan prisma tegak segitiga pada siswa 

kelas V Sekolah Dasar yang berada 

pada tahap operasional konkret, se-

hingga siswa dapat mengidentifikasi 

sisi, rusuk, dan titik sudut, serta me-

nyebutkan sifat-sifat bangun kubus, 

balok, dan prisma tegak segitiga.  

Dalam Standar Isi untuk 

Satuan Pendidikan Dasar dan Mene-

ngah (BSNP, 2006: 147) dinyatakan 

bahwa fokus dalam pembelajaran 

matematika ialah pendekatan peme-

cahan masalah. Karena itu, pene-

rapan model Problem Based Lear-

ning (PBL) merupakan alternatif un-

tuk meningkatkan hasil belajar mate-

matika tentang sifat-sifat bangun 

ruang pada siswa kelas V SD. 

Fathurrohman (2015: 113) 

menyatakan bahwa Problem Based 

Learning (PBL) merupakan model 

pembelajaran dimana siswa dili-

batkan dalam kegiatan pemecahan 

suatu masalah dengan langkah-

langkah metode ilmiah, sehingga 

siswa memperoleh pengetahuan ber-

dasarkan masalah dan mempunyai 

kemampuan dalam memecahkan sua-

tu masalah. Problem Based Learning 

(PBL) memiliki ciri adanya masalah 

nyata agar siswa dapat belajar berpi-

kir kritis dan memiliki keterampilan 

dalam memecahkan suatu masalah, 

juga untuk menda-patkan pengeta-

huan (Shoimin, 2016: 130).  

Kurniasih dan Sani (2014: 

77) mengemukakan bahwa langkah-

langkah model Problem Based Lear-

ning (PBL) yaitu: (1) siswa diorien-

tasikan pada masalah; (2) siswa dior-

ganisasikan untuk belajar; (3) mem-

bimbing siswa untuk melakukan 

penyelidikan secara individu atau ke-

lompok; (4) membuat dan menyaji-

kan hasil pemecahan masalah; (5) 

melakukan analisis dan evaluasi ter-

hadap kegiatan pemecahan masalah. 

Pembelajaran matematika ti-

dak efektif apabila guru hanya mem-

bahas tentang sifat-sifat bangun ru-

ang saja. Piaget (Heruman, 2008:1) 

menyatakan bahwa siswa Sekolah 

Dasar berada pada tahap operasional 

konkret. Siswa Sekolah Dasar dapat 

memahami sesuatu yang nyata atau 

konkret dan dapat dilihat. Karena itu 
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peneliti menggunakan media model 

bangun ruang. Asyhar (2011: 56) 

mengemukakan bahwa media model 

adalah benda tiruan yang berbentuk 

tiga dimensi untuk menggantikan 

benda yang sebenarnya. Adapun pe-

nelitian Pangestika, Budi, dan Johar-

man (2015: 512) membuktikan bah-

wa media model bangun ruang dapat 

meningkatkan proses dan hasil 

belajar matematika tentang bangun 

ruang.  

Pangestika (2015: 38) menge-

mukakan bahwa langkah-langkah da-

lam menggunakan media model ada-

lah: (1) mengenalkan media model 

bangun ruang saat penjelasan materi; 

(2) membentuk kelompok beragam, 

(3) memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk memanipulasi media 

model bangun ruang dalam diskusi 

kelompok; (4) pembahasan hasil dis-

kusi; (5) memberikan penghargaan 

dan evaluasi. 

Penerapan model Problem 

Based Learning (PBL) dengan media 

model bangun ruang adalah pembe-

lajaran dengan cara siswa bekerja da-

lam kelompok untuk memecahkan 

masalah nyata melalui tahap-tahap 

metode ilmiah dengan sumber pem-

belajaran yang relevan, dan didukung 

dengan media model bangun ruang, 

yang dapat dilaksanakan dengan lima 

langkah, yaitu: (1) orientasi masalah; 

(2) pengorganisasian siswa untuk 

belajar dan mengenalkan media; (3) 

pembimbingan siswa (individual 

maupun kelompok) untuk melakukan 

penyelidikan dengan media model 

bangun ruang (4) penyajian hasil 

kerja atau diskusi; (5) analisis dan 

evaluasi proses pemecahan masalah. 

Berdasarkan uraian di atas, 

maka rumusan masalah dalam pene-

litian ini yaitu apakah penerapan 

model Problem Based Learning 

(PBL) dengan media model bangun 

ruang dapat meningkatkan hasil 

belajar matematika tentang sifat-sifat 

bangun ruang pada siswa kelas V 

SDN 3 Selang tahun ajaran 2016/ 

2017? 

Tujuan penelitian ini yaitu 

untuk meningkatkan hasil belajar 

matematika tentang sifat-sifat ba-

ngun ruang pada siswa kelas V SDN 

3 Selang tahun ajaran 2016/2017 

melalui penerapan model Problem 

Based Learning (PBL) dengan media 

model bangun ruang. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di 

SDN 3 Selang. Subjek penelitian ini 

adalah siswa kelas V SDN 3 Selang 

tahun ajaran 2016/2017, sebanyak 21 

siswa yang terdiri atas 13 siswa laki-

laki dan 8 siswa perempuan. Pene-

litian ini dilaksanakan mulai bulan 

Desember 2016 sampai Mei 2017. 

Sumber data dalam penelitian 

ini adalah siswa dan guru. Teknik 

pengumpulan data mengggunakan 

teknik tes dan nontes (observasi dan 

wawancara). Validitas data yang di-

gunakan adalah triangulasi sumber 

dan triangulasi teknik. Teknik ana-

lisis data dalam penelitian ini meng-

gunakan teknik statistik deskriptif 

komparatif dan teknik analisis kritis 

yang terdiri atas reduksi data, penya-

jian data, dan penarikan kesimpulan. 

Penelitian ini merupakan pe-

nelitian tindakan kelas kolaboratif 

yang dilaksanakan dalam tiga siklus. 

Setiap siklus terdiri atas dua perte-

muan yang meliputi tahap peren-

canaan, pelaksanaan, pengamatan, 

dan refleksi. Target indikator kinerja 

penelitian pada hasil belajar siswa 

yaitu 80% dengan KKM 70. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan 

selama tiga siklus. Setiap siklus 

terdiri atas dua pertemuan. Langkah-

langkah penerapan model Problem 

Based Learning (PBL) dengan media 

model bangun ruang yaitu: (1) orien-

tasi masalah; (2) pengorganisasian 

siswa untuk belajar dan mengenal-

kan media; (3) pembimbingan siswa 

(individual maupun kelompok) untuk 

melakukan penyelidikan dengan me-

dia model bangun ruang; (4) penya-

jian hasil kerja/diskusi; (5) analisis 

dan evaluasi proses pemecahan 

masalah. 

Perbandingan hasil belajar 

siswa tentang sifat-sifat bangun 

ruang pada siklus I, II, dan III adalah 

sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Perbandingan Persentase 

Ketuntasan Hasil Belajar 

Matematika dari Siklus I, 

II, dan III 

Siklus 

Keterangan 

Tuntas 

(%) 

Belum Tuntas 

(%) 

I 78,57 21,43 

II 90,48 9,52 

III 92,86 7,14 

 

Berdasarkan tabel 1. dapat 

diketahui bahwa persentase ketun-

tasan hasil belajar pada siklus I yaitu 

78,57%, pada siklus II menjadi 

90,48%, pada siklus III menjadi 

92,86% dan sudah memenuhi target 

indikator kinerja penelitian, yaitu 

85%. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa persentase ketuntasan hasil 

belajar siswa tentang sifat-sifat 

bangun ruang mengalami pening-

katan dari siklus I ke siklus II dan III.  

Penerapan model Problem 

Based Learning (PBL) dengan media 

model bangun ruang membuat siswa 

aktif bekerja sama dalam kelom-

poknya untuk memecahkan masalah 

nyata tentang sifat-sifat bangun 

ruang menggunakan media model 

bangun ruang, sehingga hasil belajar 

siswa tentang bangun ruang mening-

kat. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Shoimin (2016: 130) yang menya-

takan bahwa model Problem Based 

Learning (PBL) memiliki ciri adanya 

masalah nyata agar siswa dapat 

belajar berpikir kritis dan memiliki 

keterampilan dalam memecahkan 

masalah. Hal tersebut juga sesuai 

dengan hasil penelitian Pangestika, 

Budi, dan Joharman (2015: 512) 

yang membuktikan bahwa media 

model bangun ruang dapat mening-

katkan proses dan hasil belajar 

matematika tentang bangun ruang. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model Problem Based Learning 

(PBL) dengan media model bangun 

ruang dapat meningkatkan hasil 

belajar matematika tentang sifat-sifat 

bangun ruang pada siswa kelas V 

SDN 3 Selang tahun ajaran 

2016/2017. 

Dari hasil penelitian, peneliti 

memberikan beberapa saran yaitu: 

(1) bagi siswa, siswa sebaiknya me-

merhatikan penjelasan guru dan aktif 

bertanya, tidak membeda-bedakan 

teman kelompok agar dapat bekerja 

sama dengan baik, serta aktif 

menyampaikan pendapat dalam 

diskusi kelompok dan penyajian 

hasil diskusi; (2) bagi guru, guru 

sebaiknya selalu memberikan bimbi-

ngan kepada siswa agar siswa dapat 

melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan langkah-langkah yang benar 
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dan selalu memberikan motivasi, 

serta penguatan kepada siswa sehing-

ga siswa selalu aktif dalam pembela-

jaran; (3) bagi sekolah, sekolah seba-

iknya melengkapi fasilitas pembela-

jaran seperti media pembelajaran dan 

fasilitas lain yang dapat menunjang 

kegiatan pembelajaran, sehingga 

dapat meningkatkan prestasi siswa; 

(4) bagi peneliti, hasil penelitian ini 

dapat digunakan sebagai referensi 

dalam upaya meningkatkan proses 

dan hasil belajar pada mata pelajaran 

matematika dengan materi yang 

berbeda atau pada mata pelajaran 

lain secara lebih kreatif dan dengan 

persiapan yang lebih matang. 
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